BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Suardi (Sardiman, 2008: 15) interaksi laelapengajar ditandai
dengan adanya aktifitas siswa. Aktifitas merupakagian dalam proses belajar
mengajar, sebab pada prinsipnya belajar adalahu@e®ardiman, 2008: 95).
Perlu ditambahkan bahwa yang menyangkut aktifielajér itu adalah aktifitas
yang bersifat fisik maupun mental (Sardiman, 20@#). Dalam kegiatan belajar
mengajar kedua aktifitas itu harus selalu terkdditan antara keduanya akan
membuahkan aktifitas belajar yang optimal.

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu meninaoul&ktifitas siswa
dalam berpikir maupun berbuat (Slameto, 2003: B®ngan berpikir, orang
memperoleh penemuan baru, setidaknya orang metghdi tentang hubungan
antarsesuatu. Penerimaan pelajaran jika dengaitaksiswa sendiri, kesan itu
tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkdimlah kemudian dikeluarkan lagi
dalam bentuk yang berbeda. Aktifitas siswa yandupgn memberikan kesan-
kesan untuk maksud-maksud belajar selanjutnya (Ahrhi@94: 134).

Salah satu tujuan pembelajaran sains adalah ag@&a slapat memahami
konsep, aplikasi konsep, mampu mengaitkan satuekodgngan konsep yang
lainnya, dan mampu memecahkan masalah yang dim@afiHernawan, 2008:
1). Menurut Djamarah (2006: 16), belajar konsep addalajar pengertian
dengan berdasarkan persamaan ciri-ciri dari seklanpstimulus dan objek-

objeknya, belajar konseapembentuk suatu pengertian atau konsep, kondisiauta



yang diperlukan adalah menguasai kemahiran diskasnidan proses kognitif
fundamental sebelumnya.

Dalam pembelajaran biologi banyak konsep yang hdikugasai oleh siswa
dan terdapat keterkaitan antara konsep satu dekgasep lainnya. Dengan
membiarkan para siswa maju dengan konsep-konseg tidak tepat, dapat
menimbulkan masalah-masalah belajar di masa yaag datang (Dahar, 1996:
91). Konsep merupakan hal yang sangat penting,n&ak®nsep merupakan
landasan untuk berpikir. Konsep adalah dasar bagieg yang lebih tinggi untuk
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-gersasl(Dahar, 1996: 79).

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas, matenbp&jaran dan buku
sumber yang dibaca oleh peserta didik tidak menutapungkinan akan
menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada peselita Miskonsepsi pada siswa
yang muncul secara terus menerus dapat menggarggbeptukan konsepsi
ilmiah  (Hernawan, 2008: 5). Pembelajaran yang tidalemperhatikan
miskonsepsi menyebabkan kesulitan belajar dan rakhiakan bermuara pada
rendahnya prestasi belajar mereka. Pandangan itr@lisyang menganggap
bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utulpikiaan guru ke pikiran
siswa perlu digeser menuju pandangan konstrukteigmng berasumsi bahwa
pengetahuan dibangun dalam diri siswa (Wilanta®@523).

Untuk menghindari hal itu maka perlu dicarikan ¢aretode yang cocok
untuk menghindari terjadinya miskonsepsi tersel#dlah satu cara untuk
mengungkap miskonsepsi adalah dengan penggunaarkgetep (Dahar, 1996:

131). Dengan melihat peta konsep seorang pendidgatdmelihat pemikiran



seorang siswa dalam memahami suatu hal yang seldaelgjari (Suparno, 2008:
58).

Menurut Sopian (Cahyaningsih, 2006: 5) ada bebersgra yang bisa
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah miskongegisntaranya: 1) Teknik
identifikasi dengan menggunakan tes diagnostik ybatpentuk soal pilihan
ganda beralasan; 2) Pembuatan peta konsep; 3) Meakgn soal essai; 4)
Melalui wawancara individual; 5) Menggunakan tekrniRl (Certainly of
Respons Indeks

Dengan pembuatan peta konsep, apa yang diketana sebelumnya dapat
terpetakan sehingga mudah diingat kembali. Petadgpmengungkapkan skema
pemikiran maupun kerangka pemikiran seseorang siatu hal (Suparno, 2008:
56). Pembelajaran menggunakan peta konsep mengharsiswa bekerja sendiri
atau berkelompok.

Konsep yang dipilih untuk melakukan penelitianadalah ekosistem karena
ekosistem sebagai konsep yang kompleks mengandangak konsep yang
saling berkaitan. Di samping itu juga, supaya sisla@at menempatkan diri
sebagai makhluk yang dapat menjaga keseimbangdradtgy keberadaan
makhluk hidup lain dan benda tak hidup di sekitda.kMaka dari itu, perlu
diketahui konsepsi siswa tentang ekosistem.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat disken masalah sebagai

berikut: "Apakah terjadi miskonsepsi pada siswa kelas X dA SWégeri 19



Bandung dalam belajar konsep ekosistent®iri rumusan masalah tersebut,

dapat dijabarkan beberapa pertanyaan penelitiaagaeberikut:

a. Berapa persen siswa kelas X SMA yang mengalamiongspsi pada konsep
ekosistem?

b. Pada subkonsep manakah siswa mengalami miskordadpsi belajar konsep
ekosistem?

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada p&mreliti, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a. Subjek diambil dari siswa kelas X SMA Negeri 19 Bang tahun 2008/ 2009.

b. Konsep yang diberikan dalam pembelajaran ini y&bmponen ekosistem,
interaksi antarkomponen ekosistem, dan tipe-tipesiskem. Konsep yang
dipelajari disesuaikan dengan standar kompetensi kiampetensi dasar
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA Ik

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meentifikasi miskonsepsi

melalui peta konsep yang terjadi pada siswa daklajar konsep ekosistem.

E. Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi tentang identifikasi miskorsiepiswa melalui peta
konsep.

b. Memberikan informasi kepada guru tentang konsep sistem yang
dimiskonsepsi siswa. Dengan diketahuinya miskonsgpsg terjadi pada

konsep ekosistem, maka diharapkan para guru depit berhati-hati dalam



menentukan strategi dan metode pengajarannya gehitgpat memperbaiki
miskonsepsi. Dengan demikian masalah miskonsepsidaéam pembelajaran
konsep ekosistem maupun konsep lain dapat dihindari

c. Bagi siswa dapat membantu dalam memahami konsegegparkosistem.

d. Bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan pertimka@anglan rujukan penelitian

yang sejenis.



